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Abstract. Many people think that when they have accepted Christ as Savior they no longer need to purify themselves of worldly things. This study provides an explanation of the concept of self-purification according to 2 Corinthians 7:1. The method used in this discussion is a text analysis approach, which focuses on the text itself and compares it with other biblical texts. The results of the study show that self-purification is a separation from sin so that people who purify themselves put their hope in Christ just as Christ is holy. Those who do this sanctification will be continually renewed in Christ until they experience oneness or become like Christ.
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Abstrak. Banyak orang yang beranggapan ketika sudah menerima Kristus sebagai Juruselamat tidak lagi perlu untuk menyucikan diri dari hal-hal duniawi. Penelitian ini memberikan penjelasan tentang konsep penyucian diri menurut 2 Korintus 7:1. Metode yang digunakan dalam pembahasan ini adalah pendekatan analisis teks, yaitu fokus pada teks itu sendiri dan dikomparasikan dengan teks Alkitab lainnya. Hasil penelitian menunjukkan penyucian diri sebagai pemisahan diri dari dosa sehingga orang menyucikan dirinya menaruh harapan kepada Kristus sama seperti Kristus adalah suci. Mereka yang melakukan penyucian ini akan semakin terus menerus diperbaharui di dalam Kristus sampai mengalami kemanunggalan atau menjadi serupa dengan Kristus.
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PENDAHULUAN
Penyucian diri merupakan proses untuk mencapai kekudusan kepada Kristus dimana ini posisi orang percaya dihadapan Kristus. Dengan membersihkan diri dari hal-hal duniawi ini menandakan kita sedang menyucikan diri dari segala sesuatu yang ada dalam jiwa dan pikiran kita. Akan tetapi, faktanya dalam kehidupan orang Kristen tidak banyak yang melakukan penyucian diri dan hanya fokus pada kebersihan yang tampak di luar sedangkan kebersihan dalam diri tidak begitu diperhatikan. Ini disebabkan karena manusia secara alamiah lebih mengutamakan membersihkan bagian yang kelihatan sehingga lupa untuk membersihkan hati dan pikiran dari segala yang jahat. Manusia yang telah jatuh dalam dosa lebih memilih untuk hidup dengan kemauan sendiri dibanding dengan hidup yang seturut dengan kehendak Allah. Akibatnya, banyak orang Kristen yang tidak bisa mengontrol dirinya dan melakukan sesuatu yang bertentangan dengan Allah sehingga jatuh ke dalam dosa. Sebab roh memang penurut tapi daging lemah (Mar 14:38).
Surat Korintus ini adalah surat Paulus yang kedua kepada Jemaat di Korintus ditulis pada masa-masa yang sulit dalam hubungan Paulus dengan jemaat itu. Ada anggota dari jemaat itu yang rupanya telah menyerang Paulus dengan keras, tetapi Paulus menunjukkan bahwa ia ingin sekali berbaik. Ia memperlihatkan kegembiraannya ketika hal itu terjadi. Ia menjelaskan di situ mengapa ia mengancam dengan keras perlawanan dan celaan terhadap dirinya yang dilakukan oleh jemaat itu. Setelah mengemukakan hal itu, ia selanjutnya menyatakan kegembiraannya bahwa ancamannya yang keras itu sudah menghasilkan pertobatan dan kerukunan. Kemudian ia mengajak supaya jemaat itu mengumpulkan sumbangan untuk menolong orang-orang Kristen yang hidup berkekurangan di Yudea. Pada pasal-pasal terakhir Paulus mengemukakan pembelaan dirinya mengenai kedudukannya sebagai rasul terhadap beberapa orang di Korintus yang menganggap diri sendiri rasul sejati, dan menuduh Paulus sebagai rasul palsu
Penyucian diri sangat penting untuk kita lakukan sebagai pengikut Kristus agar hubungan kita dengan Allah itu baik. Jika hati dan pikiran kita masih dikuasai oleh nafsu keinginan daging maka hubungan kita dengan Allah semakin jauh sehingga yang kita lakukan selalu berfokus pada perbuatan dosa. Padahal sebagai pengikut Kristus yang sudah menerima kasih karunia atau anugerah dari Allah kita harus bisa memisahkan diri dari segala pencemaran keinginan daging, yaitu percabulan, kecemaran, iri hati pesta pora dan lain-lain. Semua hal itu bertentangan dengan pribadi Allah yang kudus. 
Dalam pembahasan ini penulis akan memaparkan apa yang disampaikan oleh Rasul Paulus kepada jemaat di Korintus untuk melakukan penyucian diri dari segala hal yang tidak berkenan dengan Allah. Pertama, penulis memaparkan penyucian diri dari pencemaran daging dan roh, yaitu melepaskan diri dengan menyucikan batin (hati dan pikiran) yang telah dikuasai oleh hal-hal duniawi; dan kedua, hasil penyucian diri adalah menyempurnakan kekudusan dalam takut akan Allah.

METODE PENELITIAN
Dalam metode penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan analisis teks yaitu pada teks itu sendiri, interaksi dengan teks-teks lain dalam Alkitab, dan tulisan para Bapa Gereja. Analisis data atau teks akan menggunakan metode eksegesis dengan menguraikan atau memaparkan teks beserta poin-poin yang telah ditemukan dari teks dan menginteraksikan poin-poin tersebut dengan teks lain dalam Alkitab dan tulisan Bapa-Bapa Gereja. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyucian Diri dari Semua Pencemaran Daging dan Roh
Dalam 2 Korintus 7:1, Paulus memberikan alasan dan ajakan penting bagi jemaatnya setelah mereka menerima janji dari Allah, yaitu mereka harus menyucikan diri dari dosa. Penyucian ini diartikan sebagai pemisahan diri dari dosa atau mengkhususkan diri kepada Allah.[footnoteRef:1] Paulus dengan jelas mengatakan bahwa orang yang telah menerima janji-janji karunia Allah harus melakukan pemisahan diri dari perbuatan dosa, seperti nafsu duniawi, percabulan, kecemaran, penyembahan berhala, kepentingan diri sendiri, kedengkian, pesta pora (Gal 5:20-21), sehingga kekudusan semakin nyata dalam kehidupan mereka.  [1:  Samuel Benyamin Hakh, “Kuduslah Kamu Sebab Aku Kudus (1 Petrus 1:13-16),” Jurnal Teologi Experientia 2, no. 2 (2014): 124-1243.] 

Dalam Perjanjian Lama dikutip dalam 2 Kor 6:16-18 ini menunjukkan kehendak Allah untuk memiliki umat yang mencerminkan karakter-Nya. Paulus mencoba memotifasi orang percaya di Korintus untuk hidup yang benar di hadapan Allah tanpa berbuat dosa sehingga mereka terpisah dari perbuatan-perbuatan yang tidak berkenan kepada Allah. Polycarp menuliskan perbuatan daging hanya bisa dikalahkan oleh kekuatan roh langkah awal untuk bertobatan, yaitu kita akan melihat kejadian Nuh, dimana ada pertobatan itu masuk dalam satu langkah yang lebih dekat dengan Kristus untuk menerima anugerah pertobatan itu.[footnoteRef:2] Dimana karya roh yang bisa bekerja dari dalam roh, karya roh kudus dan dipimpin untuk menaklukan dirinya itu ibarat orang yang lebih dari pemenang, ini karya misteri mengubah orang itu hanya bisa bersinerji dengan Allah (Yehezkie 33:11). Allah itu tidak menginginkan kematian orang berdosa tetapi yang dinginkan adalah pertobatan Yehezkiel 18:30. Hendi menuliskan penyucian ini dijalani setelah kita bertobat dari dosa  (Lih. 1 Yohanes 3:2).[footnoteRef:3] Bertobat sama artinya sedang menyucikan diri. Melalui pertobatan ini semakin sadar dari kesalahan kita setiap hari, sehingga tanpa henti meminta belas kasihan Allah dengan pertobatan maka kesalahan dosa akan diampuni oleh Bapa yang disurga  yang akan mendengarkan kita karna Dia adalah kasih, pertobatan dengan hati bukan dari mulut, bahkan dosa yang sangat berat sekalipun kalau kita bertobat sepenuh hati maka Bapa akan mengampuni dan disertai dengan ketaatan dan tidak lepas dari pertolongan Roh kudus. [2:  Polycarp, Letter of Polycarp, The Apostolic Fathers, vol. I, 2003. 47. ]  [3:  Hendi, “Buku Inspirasi Kalbu II (2018)” (2018): 145.] 

Ketika seseorang dipimpin oleh Roh, maka pada saat itu sebenarnya orang-orang percaya dapat mematikan segala perbuatan daging yang ada didalam dirinya. Roh kudus yang telah tinggal didalam diri orang-orang percaya selalu berada didalam peperangan melawan pemikiran daging manusia. Galatia 5:16-18 menjelaskan bahwa orang yang dipimpin oleh Roh, tidak akan menuruti keinginan-keinginan daging, sebab keinginan daging berlawanan dengan keinginan Roh. Keinginan Roh adalah menuju pada kehendak Allah sedangkan keinginan daging adalah kebalikkannya menuju pada kebinasaan. 
Setiap orang percaya oleh Roh, maka akan memiliki ciri-ciri: Senantiasa mengucap syukur (Ef. 5:18-20); senang bersaksi (Kis 2:4); senang berdoa (Kis 2:42b); haus akan Firman Allah (Kis 2:42a); berhasil di dalam pelayanan (Kis 2:47); menginsafi akan kehadiran Kristus (Yoh. 14:20); buah Roh nyata dalam hidupnya (Ef. 4:22); karunia-karunia Roh nyata dalam hidupnya (Kis. 2:43); mengingini hidup suci (Kis 4:31); menyadari pimpinan Roh Kudus (Yoh. 14-16-18); mengasihi (Kis 2:44-45).15 Setiap orang yang sudah percaya dan bertumbuh, akan terlihat dalam sikap hidupnya bahwa ia adalah orang yang telah dipimpin oleh Roh.
Rasul Yohanes juga menuliskan, “Setiap orang yang lahir dari Allah, tidak berbuat dosa lagi; sebab benih ilahi tetap ada di dalam dia dan ia tidak dapat berbuat dosa, karena ia lahir dari Allah (1Yoh 3:9). Untuk memiliki benih ilahi berarti seseorang harus dilahirkan dari Allah dan meninggalkan manusia lama menuju kepada manusia baru yang telah mengenakan kemanusian Kristus. Kemanusiaan Kristus inilah yang membungkus diri kita sehingga yang dilihat Allah adalah diri kita di dalam Kristus dan dengan cara demikian baru bisa kita disebut anak-anak Allah karena Kristus (Lih. Gal 3:26) sehingga kesucian makin nyata dalam setiap orang percaya. John Chrysostom menyatakan bahwa kita menyucikan diri dari setiap kekotoran daging untuk mendorong kita lari dari semua kejahatan duniawi, yaitu segala sesuatu yang dilarang oleh hukum agar kita bisa menyempurnakan kekudusan Roh dalam diri kita.[footnoteRef:4] Ketika dalam pikiran kita timbul kejahatan duniawi, kita meminta pertolongan Roh kudus untuk melepaskan kita dari hal itu. [4:  John Chrysostom, “2 Corinthians 7 - Catena Bible & Commentaries,” accessed June 20, 2021, https://catenabible.com/2cor/7.] 

Setelah Allah mengaruniakan janji-janji-Nya, orang percaya dapat mengambil bagian dalam kodrat ilahi, dan luput dari semua hawa nafsu duniawi yang dapat membinasakan dunia (2 Pet 1:4). Orang percaya tidak hanya mengambil bagian dalam kodrat ilahi, tetapi mereka juga menambahkan kepada imannya kebajikan, dan kepada kebajikan pengetahuan, dan kepada pengetahuan penguasaan diri, kepada penguasaan diri ketekunan, dan kepada ketekunan kesalehan, dan kepada kesalehan kasih akan saudara-saudara, dan kepada kasih akan saudara-saudara kasih untuk semua orang (2 Pet 1:5-8). 
Orang yang menyucikan dirinya menaruh harapan kepada Kristus sama seperti Kristus adalah suci. Rasul Yohanes menuliskan, “Setiap orang yang menaruh pengharapan itu kepada-Nya, menyucikan diri sama seperti Dia yang adalah suci (1 Yoh 3:3).” Sozania Zega dan Hendi menuliskan bahwa setiap orang yang berharap pada kasih karunia Allah berarti mengharapkan sesuatu yang benar-benar terjadi, yaitu perubahan hati dan pikiran untuk mencapai kekudusan hidup.[footnoteRef:5] Jadi, perubahan hati dan pikiran akan terjadi ketika orang memperbarui akal budinya. [5:  Sozania & Hendi, “Peranan Dianoia Di Dalam Kekudusan Ditinjau Dari 1:13-16,” Jurnal Teologi Berita Hidup 3, no. 2 (2021): 216-230.] 

Memperbarui akal budi artinya memikirkan hal-hal yang di atas bukan yang di bumi. Paulus menuliskan memikirkan hal-hal yang di atas di mana Kristus ada (Kol 3:1-4).[footnoteRef:6] Hal-hal di atas tentu kontras dengan hal-hal di bumi. Hal-hal di atas berarti hal-hal kebajikan yang sesuai dengan kehendak Allah. Mencari dan memikirkan artinya mengarahkan segenap pikiran, hati, dan jiwa kepada Allah. Sedangkan memikirkan hal-hal di bumi berarti memikirkan yang bersifat duniawi. Evagrios menuliskan bahwa hidup menurut daging dapat digambarkan sebagai orang yang sedang meninggal.[footnoteRef:7] Orang yang hidup dalam keinginan daging mereka terus menerus memikirkan hal-hal yang bersifat daging sehingga menimbulkan dosa. Rasul Paulus menuliskan, “Sebab mereka yang hidup menurut daging, memikirkan hal-hal yang dari daging; mereka yang hidup menurut Roh, memikirkan hal-hal yang dari Roh” (Rom 8:5-6). [6:  Evagrios the Solitary, The Philokalia:Outline Teaching on Asceticism and Stillness in the Solitary Life, Vol. One (ondon: Faber and Faberl, 1984).31-32]  [7:  Evagrios the Solitary, The Philokalia, n.d.30] 


Penyucian Diri untuk Menyempurnakan Kekudusan dalam Takut akan Allah
Kalimat “menyempurnakan kekudusan dalam takut akan Allah” adalah dalam bentuk present active participle. Secara teologis, benar bahwa ketika orang percaya diselamatkan, mereka dibenarkan dan dikuduskan (lih. 1 Kor 1:30). Dalam penjelasan diatas dikatakan harus melakukan penyucian diri. 2 Korintus 7:1 ini menjelaskan pemisahan diri dari segala dosa atau mengkhususkan diri kepada Allah. Paulus dengan jelas mengatakan bahwa orang yang telah menerima janji-janji karunia Allah harus melakukan pemisahan diri dari perbuatan dosa sehingga kekudusan itu mereka akan terima. Ini adalah tentang posisi orang percaya dalam Kristus. Sebab itu, orang percaya dipanggil untuk memenuhi panggilan dalam pengudusan keserupaan dengan Kristus (Rom 8:28). Paulus di sini memperjelas betapa pentingnya hidup yang benar kepada Allah sehingga menyempurnakan kekudusan dalam takut akan Tuhan. Akan tetapi, kesempurnaan ini harus dilakukan dengan pertolongan Tuhan yang selalu berinteraksi kepada kita.
Salah satu syarat menjalani kekudusan hidup adalah menjaga hubungan kita kepada Tuhan agar tidak tergelam dalam hal-hal yang membuat kita berdosa. Sehingga dengan adanya pembaharuan ini orang percaya menjadi manusia baru didalam Kristus. Menjadi manusia baru berarti meninggalkan kehidupan lama dan menjauhi semua keinginan daging dan menahan diri dari setiap keinginan duniawi. Menurut Antony M. Coniaris, “The great Actetis said that when we crucify the flesh with its passion and desires (Galatians 5:24), thus mortifying the passions through askesis, we are, in effect, taking up the cros to follow (Matthew 16:24).”[footnoteRef:8] Jadi, hidup kudus adalah sebuah keharusan sehingga orang percaya menjadi milik Kristus yang seutuhnya. Menjadi milik Kristus berarti menyalibkan daging dengan segala hasrat dan keinginan (Gal 5:24). Hidup di dalam Kristus juga tidak lepas dari pertolongan Roh kudus. Roh kudus berperan dalam menguduskan kita dari dosa supaya mencapai tahap hidup dalam kebenaran di dalam Kristus. Hanya dengan mengenakan pakaian Kristus orang percaya akan mencapai pengudusan yang sempurna. Jadi, hidup dalam kebenaran berarti hidup dalam kekudusan, yaitu menjadi dewasa dalam Kristus dan perbuatan.  [8:  Antony M. Conairis, Philokalia The Spiritual Life (Minneapolis: Life Pusblishing Company, 1998).26] 

Coniaris menuliskan, “to be a mature Christian in its positive aspect means to become more and more like Christ. Merely growing up is not enough.”[footnoteRef:9] Tanpa kedewasaan di dalam Kristus tidak mungkin penyucian itu terjadi. Dalam 1 Korintus 13:11 dikatakan, “Ketika aku kanak-kanak, aku berkata-kata seperti kanak-kanak, aku merasa seperti kanak-kanak, aku berpikir seperti kanak-kanak. Sekarang sesudah aku menjadi dewasa, aku meninggalkan sifat kanak-kanak itu.” Sesungguhnya yang sedang dibicarakan adalah tentang spiritualitas bukan fisik. Artinya spiritualitas itu bertumbuh dari kanak-kanak sampai dewasa.  [9:  Antony M. Coniaris, Philokalia The Bible Of Orthodox Sprituality (Minneapolis :Lihgt &dan Life Publishing Company, 1998).54] 

Pertumbuhan itulah proses penyucian itu. Efesus 4:13 menuliskan, “Sampai kita semua telah mencapai kesatuan iman dan pengetahuan yang benar tentang Anak Allah, kedewasaan penuh, dan tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus.” Jadi, ketika kita ingin menjadi segambar dan serupa dengan Kristus kita harus mengalami yang namanya proses pertumbuhan. Di dalam proses pertumbuhan itulah terjadi yang namanya penyucian diri dari dosa supaya kita semakin lama semakin meninggalkan dosa dan semakin hidup seperti Kristus.

KESIMPULAN
Surat 2 Korintus 7:1 ini mengajarkan kepada kita sebagai orang-orang yang sudah percaya kepada Tuhan untuk menyucikan diri. ini menjelaskan pemisahan diri dari segala dosa atau mengkhususkan diri kepada Allah sehingga kita orang yang sudah menerima Kristus sebagai Juruselamat, ada harga yang harus kita bayar yaitu menyucikan diri di hadapan Tuhan. Dalam proses penyucian ini seseorang harus membuang segala sesuatu yang berupa hal-hal duniawi, sehingga janji-janji yang Tuhan sudah janjikan kepada kita orang-orang yang sudah percaya kepada Tuhan menjadi sempurna di hadapan Tuhan. Sebab itu, orang percaya dipanggil untuk memenuhi panggilan dalam pengudusan keserupaan dengan Kristus (Rom 8:28). 
Paulus di sini memperjelas betapa pentingnya hidup yang benar kepada Allah sehingga menyempurnakan kekudusan dalam takut akan Tuhan. Akan tetapi, kesempurnaan ini harus dilakukan dengan pertolongan Tuhan yang selalu berinteraksi kepada kita. Penyucian adalah pemisahan untuk maksud khusus yang meliputi penyerahan diri. kata penyucian berarti dipisahkan dan disisihkan dari dosa atau dipisahkan dari dunia dalam arti sesuatu yang berasal dari dunia merupakan titipan Allah kepada manusia. Oleh karena itu, tugas manusia dengan adanya penyucian ini manusia mengalami proses sehingga sesuai dengan sifat dan karakter Allah yang kudus. Jadi dalam hal ini standar kekudusan manusia dalam tangan Allah melalui penebusan Kristus bagi umatNya
Penyucian diri ini salah satu cara menguduskan diri di hadapan Tuhan, sebab tanpa penyucian diri manusia tidak akan mengalami penyatuan bersama Kristus sebab Dia adalah kudus. Pengudusan diri ini membuat kita semakin serupa dengan Kristus, sehingga dengan cara ini kita menyucikan pikiran, keinginan daging atau yang membuat kita berdosa di hadapan Tuhan. Dengan demikian kita semakin disempurnakan dalam pemanunggalan bersama dengan Allah.
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